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INDAHNYA TANGGUNG JAWAB
Lukas 2:39-40 “Dan setelah selesai semua yang harus dilakukan menurut hukum 
Tuhan, kembalilah mereka ke kota kediamannya, yaitu kota Nazaret di Gali-
lea.“Anak itu bertambah besar dan menjadi kuat, penuh hikmat, dan kasih karunia 
Allah ada pada-Nya.”
	 Yusuf	dan	Maria	sangat	sadar	bahwa	Yesus	adalah	Anak	Allah	yang	dipercay-
akan	Allah	berada	dalam	pengasuhan	mereka.	Yusuf	bisa	saja	berpikir	bila	Yesus	
dapat	bertumbuh	dengan	baik	tanpa	pengasuhan	yang	sungguh-sungguh	mer-
eka	lakukan.	Tetapi	faktanya	Yusuf	tetap	mengasuh	dan	mendidik	Yesus	sebagai	
anak	yang	dipercayakan	kepada	mereka.	Yusuf	dan	Maria	tetap	bertindak	sebagai	
orangtua	yang	bertanggungjawab	mengasuh	dan	membesarkan	Yesus.	Mereka	
tidak	mau	melewatkan	dan	menyia-nyiakan	indahnya	tanggungjawab.	Dengan	
sungguh-sungguh	 tanpa	sedikit	keraguan	Yusuf	membawa	Yesus	ke	Bait	Allah	
pada	saat	Yesus	baru	berumur	delapan	hari.	Dalam	acara	penyerahan	yang	dis-
ertai	penyunatan	itu,	kedua	orangtua	yang	sedang	melakukan	tanggungjawabnya	
ini	kembali	dikejutkan	oleh	sikap	Simeon	dan	Hana	dalam	hal	menyambut	sang	
bayi	Yesus.	Kekaguman	demi	kekaguman	telah	menyertai	Yusuf	dan	Maria	setiap	
melakukan	 tanggungjawab	mereka	 sebagai	orangtua	yang	dipercayakan	Allah	
untuk	mengasuh	Yesus.	Pertemuan	Simeon	dengan	bayi	Yesus	telah	membuatnya	
siap	menghadapi	kematian	karena	yakin	akan	keselamatannya.	Pertemuan	Hana	
dengan	bayi	Yesus	membuatnya	langsung	bersemangat	memberitakan	kehadiran	
Yesus	disertai	uacapan	syukur	kepada	Allah.	Faktanya	Yusuf	dan	Maria	bukan	saja	
menikmati	keindahan	dan	keajaiban	dalam	melaksanakan	tanggungjawab	meng-
asuh	Yesus.	Mereka	juga	harus	siap	melakukan	hal-hal	melelahkan	dan	beresiko	
untuk	menyelamatkan	bayi	Yesus.	Setelah	melakukan	kewajiban	agama	terhadap	
Yesus	mereka	kembali	ke	Nazaret.	Hampir	dua	tahun	kemudian	mereka	harus	pula	
membawa	Yesus	ke	Mesir	untuk	menyelamatkannya	dari	kekejaman	raja	Herodes	
yang	mau	membunuhnya.	Setelah	Herodes	mati	mereka	harus	kembali	lagi	ke	
Galilea.	Pergi	ke	Mesir	dan	pulang	lagi	adalah	perjalanan	jauh	yang	membutuhkan	
banyak	biaya.	Di	samping	sangat	melelahkan	tentu	juga	sangat	beresiko	karena	
harus	melalui	zona	yang	sangat	berbahaya.	Semua	tanggungjawab	itu	dilaksanakan	
dengan	sangat	baik.	Mereka	menemukan	keindahan	dalam	tanggungjawab	itu.	
Karena	saat	Yusuf	dan	Maria	melihat	pertumbuhan	Yesus	segala	kesulitan	yang	
mereka	lewati	menjadi	suatu	pengalaman	yang	indah	dan	menyenangkan.	Yesus	
bertumbuh	sebagai	seorang	manusia	yang	sempurna,	Yesus	bertambah	besar	
dan	menjadi	kuat	serta	penuh	hikmat.	Yesus	berada	dalam	pengasuhan	orang	
tua	yang	 tepat	yang	mengasuhnya	bertumbuh	dengan	baik	menjadi	manusia	
yang	sempurna.	Dalam	hal	ini	Yusuf	dan	Maria	betul-betul	menikmati	indahnya	
tanggung	jawab.	(MT)
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	 Kata	 yang	 sering	dipakai	 untuk	pen-
gampunan adalah penebusan dan pen-
damaian.	 	 Dan	 sering	 juga	 digambarkan	
dalam	 bentuk	 korban-korban.	 Setelah	
korban-korban	dilaksanakan	dengan	baik	
maka	pengampunan	pun	terjadi.	Saat	kor-
ban	 dilaksanakan	menggambarkan	 dosa	
diangkat	dari	 si	pendosa.	Korban	menjad-
ikan	 terjadi	 penebusan	 sehingga	 tercipta	
perdamaian antara Allah dengan manusia 
yang	hilang	oleh	karena	manusia	telah	jatuh	
dalam	dosa.	Pengampunan	utama	adalah	
pengampunan	 Ilahi	 atau	 pengampunan		
Allah	kepada	manusia	berdosa.	Tetapi	juga	
berdampak	 kepada	 pengampunan	 insani	
atau pengampunan antar sesama manusia 
karena	 perbuatan-perbuatan	 yang	 salah.	
Dosa	 sudah	menciptakan	hubungan	Allah

dengan	manusia	terputus.	Sejak	awal	manusia	jatuh	dalam	dosa	Adam	dan	Hawa	
langsung	melarikan	diri	dari	hadapan	Allah	dan	berusaha	menutupi	ketelanjangan	
dan	kesalahan	dengan	cara	mengenakan	pakaian	dari	daun-daunan.	Tetapi	justru	
Allah	menggantikan	dari	kulit	binatang.	Dalam	hal	ini	Allah	langsung	menyatakan	
bahwa	hubungan-Nya	dengan	manusia	 tercipta	hanyalah	melalui	adanya	pen-
gorbanan.	Penebusan	dan	perdamaian	antara	Allah	dan	manusia	terjadi	dengan	
adanya	pengorbanan.	Konsep	pengorbanan	ini	dilanjutkan	oleh	umat	Israel	yang	
menerima	hukum	Taurat	dari	Allah	 sebagai	hukum	yang	mengatur	kehidupan	
umat-Nya.	Walaupun	pengampunan	terjadi	dengan	syarat	melakukan	tata	ibadah	
pengorbanan	lembu	atau	domba	tak	bercacat	bukan	bermaksud	menyatakan	seak-
an-akan	Allah	mengampuni	karena	disogok	dengan	pengorbanan.	Perintah	Allah	
agar	umat-Nya	melakukan	korban	penebus	dosa	dan	korban	pendamaian	adalah	
bagian	rencana-Nya	yang	dimulai	dari	kisah	Adam	dan	Hawa	menggunakan	kulit	
binatang	sebagai	gambaran	pengampunan	terjadi	karena	adanya	pengorbanan.	
Kemudian	dilanjutkan	dengan	tata	 ibadah	pengorbanan	sesuai	dengan	hukum	
Taurat	yang	akan	berakhir	oleh	pengorbanan	Yesus	untuk	menebus	dosa	manusia.	
Jelas	bahwa	Allah	melakukan	rencana-Nya	melalui	proses	yang	dimulai	melalui	
gambaran	atau	simbol	kemudian	tergenapi	melalui	fakta	yang	nyata	dan	sempur-
na	dalam	pengorbanan	Yesus	Kristus.	Dalam	hal	 ini	sangat	jelas	pengampunan	
penebusan	dosa	dan	pendamaian	Allah	dengan	manusia	berdosa	adalah	inisiatif	
Allah.	Pengampunan	terjadi	karena	Allah	sudi	mengampuni.	Allah	sendirilah	yang	
menghapus	dosa	dan	pemberontakan	manusia	dan	Dia	melupakan	dosa	semua	
orang	yang	bertobat	dan	datang	kepada-Nya.(MT)

Semua pengikut kristus mengalami pengampunan Allah, sebab itu ha-
ruslah selalu siap mengampuni, tulus dan selalu.

AMPUN - PENGAMPUNAN Senin, 11 Januari 2021

Yesaya	43:25-26	 “Aku,	Akulah	Dia	
yang	menghapus	dosa	pemberon-
takanmu	oleh	karena	Aku	 sendiri,	
dan	 Aku	 tidak	mengingat-ingat	
dosamu.	 Ingatkanlah	Aku,	marilah	
kita	beperkara,	 kemukakanlah	 se-
gala	sesuatu,	supaya	engkau	nyata	
benar!”

GeMA 2021
Ampun	:	-	Pengampunan
																-	Penebusan
																-	Pendamaian
Bacaan	Sabda	:	Mazmur	130:1-8;
Imamat	17:10-16
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 Allah yang mengasihi manusia berusaha 
mewujudkan	kasihnya	kepada	para	pendosa	
dengan	mengampuni.	Dan	Allah	mengam-
puni	manusia	sebagai	anugerah-Nya	kepada	
manusia	bukan	 karena	 kebaikan	manusia.	
Pengampunannya	tak	terukur	karena	sejauh	
timur	 ke	 barat	 dijauhkannya	 pelanggaran	
kita.	 Tentu	 yang	diampuni	 adalah	mereka	
yang	mengakui	 kesalahan	 dan	mengam-
bil	 keputusan	untuk	bertobat.	Orang	yang	
sudah menerima pengampunan dari Allah 
haruslah	menyatakan	 rasa	 syukur	 kepada	
Allah.	 Rasa	 syukur	 bukanlah	 sekedar	 rasa	
bukan	pula	 sekedar	 kata	melainkan	harus		
terungkap	dan	 terwujud	melalui	 fakta-fak-
ta	yang	nyata	melalui	sikap	dan	perbuatan.	
perbuatan	 yang	 sesuai	 dengan	 nilai-nilai	
kebenaran	sebagai	pembuktian	 	keputusan	

tegas	hidup	takut	akan	Allah.	Pemazmur	menuliskan	sikapnya	meresponi	pengam-
punan Allah atas dirinya dalam Mazmur 103.	Pemazmur	memuji	Tuhan	dan	ber-
syukur	kepada	Tuhan	serta	mengungkapkan	kebaikan	Tuhan	kepadanya.	Pemazmur	
mengakui	bahwa	sebagai	manusia	yang	berdosa	penderitaan	dan	kematian	adalah	
bagian	hidup	yang	tak	terelakkan.	Nyatanya	oleh	anugerah-nya	pemazmur	pun	
memberi	daftar	tindakan	Allah	sebagai	pembuktian	bahwa	Allah	berinisiatif	men-
gampuni	manusia	bila	mau	bertobat	dan	datang	kepada	Allah	serta	terus	berjuang	
hidup	dekat	dan	takut	kepada	Allah.	Bagi	umat	yang	beroleh	pengampunan	akan	
diberkati	Allah	dengan	memberi	karunia,	penebusan	dan	hidup	yang	kekal.	Melalui	
pengampunan	hubungan	dengan	Allah	dipulihkan.	Allah	membuktikan	pengam-
punan-Nya	dengan	kasih	sayang-Nya	yang	tak	berkesudahan	kepada	umat-Nya.	
Tindakan	Allah	untuk	mengampuni	umat-Nya	karena	Dia	mengenal	semua	umat-
Nya	yang	sangat	terbatas.	Allah	mengetahui	bagaimana	manusia	tercipta.	Manusia	
tak	akan	pernah	bisa	hidup	sejahtera	bila	terpisah	dari	pencipta-Nya.	Dosa	yang	
memisahkan	itu	telah	diampuni	agar	tetap	hidup	dalam	Tuhan.	Dengan	demikian	
haruslah	hidup	sebagai	orang	yang	diampuni.	Orang	yang	hidup	sebagai	orang	yang	
diampuni	Tuhan	perlu	tetap	menyadari	bahwa	dia	hidup	dalam	kasih	Allah	seperti	
anak	yang	selalu	dikasihi	bapanya.	Ketika	seorang	anak	gagal,	menderita	dan	jatuh	
maka	Allah	yang	adalah	Bapa	sejati	itu	akan	selalu	memberi	pertolongan.	Bila	Allah	
mengampuni	Dia	juga	akan	tetap	perduli.	Jadi	kalaupun	ada	kesulitan,	pergumulan	
dan	kegagalan	jangan	pernah	berpikir	Allah	menjauh.	Karena	bila	Dia	mengampuni	
dengan	mengorbankan	diri-Nya	sebagai	jalan	pengampunan	kita	harus	yakin	Dia	
akan	selalu	menyertai.	(MT)

Bacaan	Sabda	:		Mazmur	103:1-22

Mazmur	103:12-13	 “Sejauh	timur	
dari	barat,	demikian	dijauhkan-Nya	
dari	 pada	 kita	 pelanggaran	 kita.	
“Seperti	 bapa	 sayang	 kepada	
anak-anaknya,	 demikian	 TUHAN	
sayang	 kepada	 orang-orang	 yang	
takut	akan	Dia.”

GeMA 2021
Ampun	:	-	Mengampuni
																-	Anugerah
																-	Bertobat

AMPUN - MENGAMPUNI Selasa, 12 Januari 2021

Allah mengampuni para pendosa yang mengaku dosa dan bertobat, 
selanjutnya Dia menyertai.
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	 Allah	mengampuni	 dosa	 kita	 bukan	
sekadar	 agar	 kita	memperoleh	 pengam-
punan	tetapi	supaya	kita	memperoleh	hidup	
yang	baru.	Karena	apa	dan	bagaimanapun	
bentuk	 anugerah	 Allah	 selalu	 bertujuan	
untuk	memberikan	hidup	yang	baru.	Salah	
satu	bukti	hidup	yang	baru	itu	adalah	selalu	
bersedia	mengampuni	 semua	orang	 yang	
bersalah	 kepada	 kita.	 Jadi	 kita	 diampuni	
untuk	mengampuni.	 Kesediaan	untuk	 se-
lalu	mengampuni	 orang	 bersalah	 adalah	
suatu	bukti	bahwa	seseorang	dapat	disebut	
telah	 hidup	baru.	 Petrus	 adalah	 seorang	
dari murid Yesus yang menyadari betapa 
sulitnya	 hidup	mengampuni.	Mengam-
puni	7	kali	 saja	baginya	sudah	merupakan	
prestasi	yang	patut	dibanggakan.	Ketika	dia	
membanggakan	prestasinya	 kepada	Yesus

ternyata	Yesus	menyatakan	itu	belum	cukup.	Mengampuni	orang	yang	bersalah	
haruslah	70	kali	7	Kali.	Dalam	hal	ini	bukan	masalah	jumlah	tetapi	mengandung	
pengertian	harus	selalu	mengampuni	tanpa	batas	jumlah	atau	berapa	kali	harus	
mengampuni.	Yesus	sangat	mengetahui,	menyimpan	kesalahan	akan	membuat	
jiwa	dan	hati	terganggu.	Melepaskan	pengampunan	membuat	jiwa	dan	hati	bersih	
dan	damai.	Jadi	sangatlah	benar	bahwa	pengampunan	adalah	kata	yang	kosong	
bila	tidak	mengampuni.	Lagi	pula	kita	mengampuni	karena	Tuhan	sudah	lebih	dulu	
mengampuni	kita.	Mengampuni	menjadi	kata	penuh	makna	dan	nilai	kehidupan	
yang	baik	dan	benar	bila	dipraktekkan	dalam	hidup	sehari-hari.	Dalam	doa	Bapa	
Kami	Yesus	mengajarkan	kita	berdoa	memohon	pengampunan	“Dan ampunilah 
kami akan kesalahan kami seperti kami juga mengampuni orang yang bersalah 
kepada kami” (Matius 6:12).	Dalam	hal	ini	Yesus	mengajarkan	bahwa	berdoa	bukan	
saja	memohon	pengampunan	dari	Tuhan,	tetapi	berdoa	adalah	juga	kesediaan	
untuk	mengampuni	orang	yang	bersalah.	Hal	itu	berarti	siapapun	yang	menyim-
pan	kesalahan	orang	lain	dalam	hatinya	tidak	akan	pernah	menikmati	indahnya	
berdoa	kepada	Tuhan.	Mengampuni	kesalahan	orang	lain	bukanlah	perkara	yang	
mudah	karena	hanyalah	orang	yang	mengasihi	yang	mampu	melakukannya.	Semua	
pengikut	Kristus	sejati	seyogyanya	mampu	mempraktekkannya.	Mampu	karena	
menyadari	dia	sendiri	adalah	orang	yang	hidup	karena	pengampunan	Allah.	Ingat!	
Hidup	dalam	pengampunan	Allah	belum	mempunyai	kehidupan	yang	baru.	Hanya	
bila	dia	selalu	siap	mengampuni	orang	yang	bersalah	betul-betul	sebagai	anak	Tu-
han	yang	mempunyai	kehidupan	baru	sejati.	Jadi	betul	lah	bahwa	“Berbahagialah 
orang yang murah hati karena mereka akan beroleh kemurahan” (Matius 5:7).	(MT)

Murah hati bukan saja suka memberi bantuan tetapi juga suka memberi 
pengampunan karena sangat sadar dia diampuni untuk mengampuni.

Bacaan	Sabda	:	Matius	18:21-35

Matius	18:21-22	“Kemudian	datan-
glah	 Petrus	 dan	 berkata	 kepada	
Yesus:	 “Tuhan,	 sampai	berapa	kali	
aku	harus	mengampuni	saudaraku	
jika	ia	berbuat	dosa	terhadap	aku?	
Sampai	 tujuh	kali?”“Yesus	berkata	
kepadanya:	 “Bukan!	 Aku	 berkata	
kepadamu:	Bukan	sampai	tujuh	kali,	
melainkan	sampai	tujuh	puluh	kali	
tujuh	kali.”

GeMA 2021
Ampun	:	-	Diampuni
																-	Mengampuni
																-	Selalu	mengampuni

AMPUN - DIAMPUNI Rabu, 13 Janauri 2021
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	 Anak	kandung	adalah	semua	anak-anak	
yang	lahir	hasil	perkawinan	suami	istri.	Anak	
yang	lahir	pertama	disebut	anak	sulung.	Bagi	
orang	Israel	yang	lahir	pertama	kali	laki-laki	
lah	yang	berhak	menyandang	anak	sulung.	
Dalam	budaya	 Israel	anak	 sulung	mempu-
nyai	derajat	lebih	tinggi	sesudah	bapa,	bila	
bapa sedang berada di luar rumah atau 
diluar	 kota,	anak	 sulung	mempunyai	otor-
itas	atas	adik-adiknya	seperti	Ruben	dalam	
keluarga	Yakub.	Kedudukan	kesulungan	itu	
tidak	boleh	ditukar	oleh	anak	yang	paling	
disayang	oleh	sang	ayah	seperti	Yusuf	yang	
paling	disayang	Yakub	dari	12	anak-anakn-
ya	tak	boleh	menggantikan	Ruben	menjadi	
anak	sulung.	Dalam	kisah	Esau	dan	Yakub,	
Esau	tidak	 	menghargai	hak	 kesulungann-
ya sehingga dia menggadaikannya	 kepada	
adiknya	Yakub.	 Tetapi	tidak	otomatis	Yakub

memperoleh	hak	kesulungan	itu.	Ishak	memberkatinya	untuk	memperoleh	hak	
kesulungan	karena	Yakub	bekerjasama	dengan	ibunya	menipu	Ishak	yang	sudah	
tua.	Tetapi	jelas	melalui	kisah	Esau	dan	Yakub	ini	memperjelas	betapa	pentingnya	
hak	kesulungan	itu	bagi	umat	Israel.	Karena	hak	kesulungan	itu	bernilai	tinggi	maka	
anak	sulung	harus	menghargainya	melalui	kelakuan	yang	baik	karena	hanya	kalau	
dia	berkelakuan	buruk	hak	kesulungan	itu	bisa	dilimpahkan	kepada	anak	yang	lain	
atau	adiknya	yang	berkelakuan	luhur (Kejadian 49:3-4).	Ternyata	hal	keutamaan	
anak	sulung	ini	direkomendasikan	Allah	melalui	firman-Nya	kepada	Musa	“Kudus-
kanlah bagiku semua anak sulung...” (Keluaran 13:1-2). Hal ini berhubungan den-
gan	kisah	tulah	Allah	ke	sepuluh	kepada	orang	Mesir,	yaitu	saat	anak	sulung	orang	
Mesir	binasa,	anak	sulung	Israel	selamat	untuk	dikhususkan	bagi	Allah.	Yesus	juga	
adalah	anak	sulung,	tetapi	bukan	anak	sulung	Yusuf	melainkan	anak	sulung	Maria 
(Kejadian 3:15 - Keturunan perempuan).	Tetapi	dalam	berita	Injil	Yesus	juga	dapat	
di	sebut	anak	sulung	Allah.	Sedangkan	orang-orang	yang	menerima	Yesus	sebagai	
Tuhan	dan	juruselamatnya	diangkat	menjadi	anak-anak	Allah (Yohanes 1:12).	Tentu	
konsep	anak	disini	bukanlah	anak	hasil	perkawinan,	tetapi	anak	dalam	pengertian	
adanya	hubungan	permanen.	Dan	orang	yang	percaya	kepada	Yesus	diangkat	dan	
diberi	hak	menjadi	anak.	Dalam	Kolose 1:18	dinyatakan	bahwa	Yesus	adalah	yang	
sulung	atau	pertama	bangkit	dari	kematian,	yang	memberi	jaminan	akan	keban-
gkitan	anak-anak-Nya	yaitu	jemaat-Nya.	Dalam	Ibrani 12:23,	orang	yang	percaya	
pun	adalah	anak-anak	sulung	yang	menerima	hak-hak	istimewa	dari	Allah.	Anak	
sulung	adalah	anugrah	Allah	kepada	semua	semua	pengikut	Kristus.	(MT)

Hak kesulungan adalah anugerah Allah yang harus dihargai melalui 
sikap hidup yang benar.

Bacaan	sabda	:	Kejadian	25:19-34

Keluaran	13:1-2	“Berfirmanlah	TU-
HAN	kepada	Musa:	““Kuduskanlah	
bagi-Ku	semua	anak	sulung,	semua	
yang	lahir	terdahulu	dari	kandungan	
pada	orang	Israel,	baik	pada	manu-
sia	maupun	pada	 hewan;	Akulah	
yang	empunya	mereka.”	

GeMA 2021
Anak	:	-	Sulung
												-	Istimewa
												-	Yesus

ANAK - SULUNG Kamis, 14 Januari 2021
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 Menurut	 keyakinan	dan	pengajaran	
orang	Yahudi,	bahwa	mereka	adalah	umat	
pilihan	Allah	sedangkan	di	luar	orang	Israel	
hanyalah	 sebagai	makhluk	Allah.	 Sebagai	
umat	pilihan	maka	mereka	pun		menyakini	
dan		mengakui	bahwa	mereka	adalah	anak-
anak	Allah.	 Israel	 yang	 adalah	 keturunan	
Abraham	yang	meyakini	mereka	ahli	waris	
Abraham	karena	mereka	anak-anak	Abra-
ham.	Mereka	memang	meyakini	 bahwa	
mereka	 adalah	 pewaris	 janji-janji	 Allah.	
Jadi	 ketika	Yesus	datang	ke	bumi	 ini	men-
jadi	manusia	dan	menyatakan	diri	 sebagai	
anak	Allah,	 orang-orang	 Israel	 tidak	 per-
nah	berpikir	bila	Allah	itu	kawin	kemudian	
mempunyai	 anak.	Mereka	 justru	berpikir	
bahwa	 Yesus	mempunyai	 kesatuan	 tak	
terpisahkan	dari	Allah	 yang	 sama	dengan	

Allah	atau	menyatakan	diri	sama	dengan	Allah.	Hal	itu	berhubungan	dengan	konsep	
dan	pengertian	Israel	tentang	anak	yang	tidak	selalu	harus	diperanakkan	tetapi	
kedekatan	hubungan	dan	diangkat	menjadi	anak	untuk	mempunyai	hak	sebagai	
ahli	waris.	Orang	Israel	sebagai	umat	pilihan	Allah	sudah	sejak	semula	mempunyai	
wawasan	yang	luas	dan	konsep	berpikir	yang	dalam	untuk	suatu	nilai.	Jadi	bagi	
mereka	nilai	“anak	Allah”	adalah	suatu	hubungan	yang	tak	terpisahkan.	Bila	be-
lakangan	ini	ada	kelompok	yang	mempelesetkan	“anak	Allah”	dengan	istilah	“Allah	
beranak”	atau	“siapa	bidannya”,	tidak	perlu	terganggu	oleh	ejekan	orang-orang		
yang	berpikiran	sempit	yang	sengaja	berceloteh	dengan	pikiran	sempitnya.	Dalam	
Perjanjian	Baru	anak-anak	Allah	 itu	adalah	orang-orang	yang	menerima	Yesus	
sebagai	Tuhan	dan	juruselamat-Nya.	Dalam	perumpamaan	anak	terhilang	(Lukas	
15),	Yesus	sedang	menjelaskan	hubungan	orang	percaya	dengan	Tuhan	adalah	
merupakan	hubungan	Bapa	dengan	anak.	Anak	yang	dekat	haruslah	membangun	
komunikasi	dan	intimitas	dengan	Bapa,	dan	anak	yang	jauh	karena	memberon-
tak	haruslah	bertobat	dan	berbalik	mendekat	kepada	Bapa,	Tuhan	Yesus	sendiri	
mengajarkan	agar	orang	percaya	berdoa	kepada	Allah	dengan	seruan	“Bapa kami 
yang di surga”.	Tuhan	Yesus	juga	menyatakan	bahwa	anak-anak	Allah		bukanlah	
hanya	status	tetapi	kehidupan.	Matius 5:44-45	Yesus	menyatakan	bahwa	orang	
percaya	haruslah	membuktikan	diri	sebagai	anak-anak	Bapa	di	surga	melalui	hidup	
mengasihi	musuh	dan	berdoa	untuk	penganiaya.	Rasul	Paulus	juga	menyatakan	
bahwa	anak-anak	Allah	haruslah	memberi	diri	di	pimpin	oleh	Roh	Kudus (Roma 
8:14; Galatia 4:6),	Sebab	itu	hiduplah	sebagai	anak-anak	Bapa	di	surga	yang	taat.	
(MT)

Umat pilihan Allah adalah anak-anak Allah. Anak yang tak terpisahkan 
dari Bapa.

ANAK - UMAT PILIHAN Jumat, 15 Januari 2021 

Anak	:	-	Umat	pilihan
												-	Anak	Allah
												-	Ahli	waris

Bacaan	sabda	:	Matius	15:21-28

GeMA 2021

Matius	15:25-26	“Tetapi	perempuan	
itu	mendekat	dan	menyembah	Dia	
sambil	berkata:	 “Tuhan,	 tolonglah	
aku.”	 “Tetapi	 Yesus	menjawab:	
“Tidak	patut	mengambil	 roti	yang	
disediakan	 bagi	 anak-anak	 dan	
melemparkannya	kepada	anjing.”“
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 Anggur	 sering	dipakai	 dalam	Alkitab	
untuk	memberikan	 penjelasan	 tentang	
suatu	ajaran.	Tetapi	banyak	 juga	 langsung	
mengenai	baik	buruknya	anggur	 sehingga	
kadang	 dilarang	 kadang	 juga	 dianjurkan.	
Dilarang	 karena	berakibat	 buruk	 contoh:	
dilarang meminum anggur yang sudah 
di-fermentasi	 karena	memabukkan.	Tetapi	
boleh	diminum	sedikit	karena	bisa	berfungsi	
menjadi	obat	seperti	nasehat	Rasul	Paulus	
kepada	Timotius.	Tetapi	bila	anggur	dalam	
bentuk	buah	 tentu	baik	untuk	dikonsumsi	
dan anggur manis tanpa fermentasi ten-
tu	baik	 juga	untuk	diminum.	Ketika	Yesus	
mengubah	air	menjadi	anggur	pada	pesta	
perkawinan	di	 Kana	anggur	buatan	Yesus	
hasilnya	adalah	anggur	manis	(oinos)	dalam	
bahasa	Yunani,	Yayin	dalam	bahasa	Ibarani.	

Pada	malam	terakhir	Yesus	mengadakan	jamuan	makan	konsumsinya	adalah	roti	
dan	anggur	yang	kemudian	diperintahkan	Yesus	untuk	dilanjutkan	gereja	mengin-
gat	kasih	Kristus.	Roti	sebagai	lambang	tubuh	Kristus	dan	anggur	(anggur	manis)	
sebagai	lambang	darah	Kristus.	Saat	mengajar	murid-murid-Nya,	Yesus	menjelas-
kan	pengajaran-Nya	dengan	menjelaskan	bahwa	anggur	yang	baru	harus	ditaruh	
dalam	kantong	kulit	yang	baru.	Anggur	baru	adalah	anggur	manis	atau	sari	buah	
anggur	murni	tanpa	fermentasi.	Agar	tetap	murni	haruslah	ditaruh	dikanting	ku-
lit	yang	baru	dalam	pengertian	bersih.	Jangan	di	kantong	kulit	lama	yang	sudah	
biasa	dipakai	menyimpan	anggur	yang	sudah	difermentasi.	Karena	bekas	anggur	
terfermentasi	maka	anggur	manis	juga	menjadi	terfermentasi	sehingga	kantong	
kulit	yang	sudah	kaku	bisa	menjadi	robek	dan	anggur	pun	menjadi	tumpah.	Da-
lam	hal	 ini	 sesungguhnya	Yesus	 sedang	mengumpamakan	 Injil	 dengan	anggur	
baru	dan	kantong	kulit	yang	baru	penerima	Injil.	Penerima	Injil	haruslah	seperti	
kantong	kulit	yang	baru.	Artinya	haruslah	membersihkan	konsep	dan	pemikiran-
nya	dari	paham-paham	Yudaisme.	Bila	penerima	Injil	adalah	orang	Yunani	harus	
melepaskan	diri	 dari	 paham-paham	filsafat	 yang	mengandalkan	 kemampuan	
pemikiran-pemikiran	yang	betentangan	dengan	 Injil.	 Tidak	boleh	dikombinasi,	
tidak	boleh	dicampur	karena	pengaruhnya	adalah	Injil	tidak	berarti	apa-apa	bagi	
penerima,	malah	bisa-bisa	membingungkan	diri	sendiri.	Sebab	itu	pastikan	bah-
wa	Injil	yang	sudah	kita	terima	tetap	ada	pada	kantong	kulit	yang	baru.	Bila	para	
pengikut	Kristus	pertama	harus	terus	menjaga	hidupnya	setia	kepada	Injil,	tidak	
diubah	oleh	orang	Farisi	dan	Yudaisme.	Bila	Kristen	masa	kini	tetaplah	setia	tak	
terganggu	oleh	intimidasi	dunia	dan	tak	lemah	oleh	godaan	liberalisme	dan	he-
donisme.	(MT)

Tetaplah setia kepada Injil, jangan ijinkan terkontaminasi dengan 
sistem dunia.

Bacaan	sabda	:	Matius	9:14-17

Matius	9:17	 “Begitu	pula	 anggur	
yang	baru	tidak	diisikan	ke	dalam	
kantong	kulit	yang	tua,	karena	jika	
demikian	 kantong	 itu	 akan	koyak	
sehingga anggur itu terbuang dan 
kantong	 itu	 pun	 hancur.	 Tetapi	
anggur	yang	baru	disimpan	orang	
dalam	kantong	yang	baru	pula,	dan	
dengan	 demikian	 terpeliharalah	
kedua-duanya.”

GeMA 2021
Anggur	:	-	Anggur	baru
																-	kantong	kulit	baru
																-	Injil	dan	Roh	Kudus

ANGGUR - ANGGUR BARU Sabtu, 16 Januari 2021
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	 Dunia	ciptaan	Allah	ini	diisi	oleh	makh-
luk-makhluk.	Manusia	adalah	ciptaan	yang	
mulia	dijadikan	Allah	menjadi	pembuat	se-
jarah	dalam	dunia	ini	sebelum	dunia	lenyap	
sesuai	dengan	firman	Allah.	Manusia	den-
gan	keterbatasannya	pada	awalnya	hanya	
mengenal	3	angkatan	atau	 lebih	 tepatnya	
disebut	masa.	Ada	masa	lalu,	ada	masa	kini	
dan	 ada	masa	 yang	akan	datang.	 Kepada	
Abraham	Allah	 berjanji	 akan	menjadikan	
keturunannya	menjadi	 penyandang	umat	
Allah	dari	keturunan-keturunan	berikutnya.	
Secara	 umum	angkatan	 ini	mengandung	
pengertian	kurun	waktu	tertentu	atau	suatu	
generasi	 yang	 terus	melaju	dalam	sejarah	
manusia	 secara	 turun-temurun.	 Dalam	
kenyataannya	sejarah	mencatat	adanya	an-
gkatan	yang	jahat	dan	angkatan	yang	benar.	

Jadilah angkatan yang benar yang berdampak baik pada angkatan beri-
kutnya.

Bacaan	Sabda	:	Kejadian	17:1-14

Kejadian	17:6-7	“Aku	akan	membuat	
engkau	beranak	 cucu	 sangat	ban-
yak;	 engkau	akan	Kubuat	menjadi	
bangsa-bangsa,	 dan	dari	 padamu	
akan	 berasal	 raja-raja.“Aku	 akan	
mengadakan	perjanjian	antara	Aku	
dan	 engkau	 serta	 keturunanmu	
turun-temurun	menjadi	perjanjian	
yang	kekal,	supaya	Aku	menjadi	Al-
lahmu	dan	Allah	keturunanmu.”

GeMA 2021
Angkatan	:	-	Kurun	waktu
																				-	Generasi
																				-	Turun	temurun

ANGKATAN - GENERASI Minggu,17 Januari 2021

Mazmur 112:1-2 “Berbahagialah orang yang takut akan Tuhan yang sangat suka 
kepada semua perintah-Nya. Anak cucunya akan perkasa di bumi; angkatan orang 
benar akan diberkati”. Tentu	kita	mendambakan	angkatan	kita	dan	setelah	kita	
menjadi	angkatan	yang	benar.	Untuk	itu	kita	harus	memperjuangkan	hidup	benar	
yang	akan	berdampak	benar	kepada	yang	lain	dan	juga	memberi	dampak	benar	
pada	angkatan	setelah	kita.	Allah	berjanji	kepada	Abraham	bahwa	Dia	akan	men-
jadi	Allah	baginya	dan	keturunannya.	Janji	ini	menjadi	dasar	utama	bagi	janji-janji	
lainnya.	Angkatan	demi	angkatan	berlalu	tetapi	janji	Allah	tetap	menembus	angka-
tan	demi	angkatan.	Dia	mengikatkan	diri-Nya	menjadi	Allah	bagi	umat-Nya.	Satu	
angkatan	biasanya	dipahami	oleh	orang	Israel	selama	masa	pengembaraan	umat	
di	padang	gurun	yang	memakan	waktu	selama	40	tahun.	Selama	satu	angkatan	itu	
berbagai	kisah	telah	terjadi.	Ada	kemenangan	ada	kekalahan	ada	kemudahan	ada	
juga	kesulitan	tetapi	Allah	tetap	ada	untuk	umat-Nya.	Musa	adalah	tokoh	utama	
yang	sangat	dihormati	orang	Israel	sepanjang	sejarah.	Bila	satu	angkatan	40	tahun	
berarti	Musa	hidup	dalam	3	angkatan	dan	setiap	angkatan	terisi	dengan	hal-hal	
penting	dalam	hidupnya.	40	tahun	pertama	Musa	terbina	sebagai	pribadi	yang	
beriman	kemudian	40	tahun	kedua	Musa	terbentuk	lagi	sebagai	pribadi	yang	cerdas	
dan	kuat	serta	berintegritas	di	istana	Firaun	dan	di	rumah	mertuanya	Yitro	sebagai	
gembala.	Kemudian	40	tahun	terakhir	Musa	memimpin	umat	pilihan	Allah	keluar	
dari	Mesir	menuju	tanah	perjanjian.	Dalam	setiap	angkatan	Musa	menghadapi	
kesulitan	tetapi	Allah	tetap	menyertainya.	Terkadang	kita	hidup	pada	angkatan	
yang	jahat.		Tetapi	firman	Tuhan	jelas	menyatakan	“Berilah dirimu diselamatkan 
dari angkatan yang jahat ini” (Kisah Para Rasul 2:40). (MT)



Bagi	pasangan	muda	yang	sudah	berkomitmen	untuk	menikah,	Agar	segera	
mendaftarkan	diri	ke	Sekretariat	atau	menghubungi	Ibu	Fili.	Sebab pernika-
han saudara sudah harus terdaftar 9 (Sembilan) bulan sebelum tanggal 
pelaksanaan permberkatan pernikahan. Dikarenakan	Calon	Pengantin	harus	
mengikuti	Bimbingan	Pra	Nikah.

PENDAFTARAN PERNIKAHAN

Bidang	Doa	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta,	menyediakan	Formulir Permohonan 
Doa	bagi	Jemaat	yang	rindu	pergumulan	dan	beban	hidupnya	didoakan,	dalam		
setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau	 silahkan	mengunjungi	website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa	yang	sudah	disiapkan.	Terima	kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1.	Dilindungi	dari	wabah	virus	corona	(Covid-19)
2.	Diluputkan	dari	ancaman	krisis	ekonomi	global
3.	Lawatan	Roh	Kudus	terjadi	dengan	dahsyat
4.	Generasi	muda	mengalami	revival
5.	Amanat	Agung	Tuhan	Yesus	dituntaskan
6.	Pancasila	dan	NKRI	tetap	jaya.
Amin.



* MENARA DOA (	Setiap	Senin	)	
* IBADAH KRISTAL (	Setiap	Selasa	)
* IBADAH DEWASA MUDA (	Setiap	Rabu	)
* GOD WOMEN COMMUNITY (	Setiap	Kamis	)
* FRIDAY NIGHT WORSHIP	(	Setiap	Awal	Bulan	)
* IBADAH YOBEL (	Setiap	Minggu	)

JADWAL KEGIATAN IBADAH

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No.	Rekening	: 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan	dalam	bentuk	PDF	dapat	di	lihat	di	:	www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
Karang Anyar Raya
(Jl.	A-G,	Kr.	Anyar	Utara,	Lautze)
Hubungi :
Bp. Djani Yasin Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini,	Laksana,	Ps.	Baru,																						
P.	Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp 085882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Taman	Sari,	Kebon	Jeruk,	
Pecenongan,	Tangki,	Mg.	Besar
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta	Timur	dan	Jakarta	Utara
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 5 Meliputi :
Jakarta	Barat,	Serpong,	Tangerang
Hubungi :
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hp. 083877732131

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada	Seluruh	Jemaat	Gereja	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta	yang	membutuhkan	
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air	dan	hal-hal	lain	yang	berkaitan	dengan		pelayanan	
di	 Gereja	GBI.	 Karang	Anyar,	 Jakarta	 dapat	 langsung	menghubungi	 Kantor	
Sekretariat	Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA

Untuk sementara waktu, 
seluruh Kegiatan Ibadah 
Kategorial dan Doa di-LIBUR-
kan sampai pemberitahuan 
berikutnya. Terima kasih dan 
Tuhan Yesus memberkati.
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Tri	Sutrisno 01 Septadonai	Trisna 08
Mia	Herawati 02 Surya	Lukito 17
Santoso	Budijaya 05 Suwarsih Mariah 19
Jonathan	K.	T.	Tjia 05
Johanes	Licken 07

Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary

Kepada	:	Rekan-rekan	Pengurus,	Pelayan	dan	Jemaat																																						
GBI.	Karang	Anyar,	Bulan JANUARI	Tuhan	Yesus	memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN

Henny 02 Viliana	Cahya	T 14
Wasni 02 Sahendy 15
Yinyin 04 Pdm. Lydia Gunawan 16

Leni	Setiawan 05 Kwa	Yanti 19

Yayuk	Debora	Ercie	S 06 Sandra	Natalia	Suyapto 20
Johny	Nayoan	 06 Oei	Wiliani 20
King	Tjhai 08 Juanita	Jojo 20
Helena 09 Fitriyanti	Wijaya 21
Nia	Octaviani 10 Priska	Diana 25
Pdp.	Kiran	Tjandra	 12 Eunike 27
Oni 12 Pdt. Soehandoko W 29
Ida	Lindawaty	Hasan 13 Margaretha	Lusiana 30
Pdp.	Maria	Fransisca 13 Tjung	Then	Chiong 31

James	Servius	R.	Liow 13
Jenni	Sukandi 14
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Saudara/i	Yang	Terkasih,	 saat	
ini	 Warta	 GBI	 Karang	 Anyar	
menyediakan	 fasilitas	 hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan	 produk-produk	
seperti	 makanan,	 minuman,	
pakaian,	dan	lainnya	yang	se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan	 menghubungi	 Sek-
retariat	 GBI-KA.	 Terima	 kasih	
dan	Tuhan	Yesus	memberkati.




